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Abstract

At present character education in Indonesia is experiencing problems of deviation from
norms and moral values. And most of the perpetrators of this deviation are the younger
generation, students or school-age children, and some are even underage. The problems
that we often see in the world of education both through social media and directly show
that some students still seem to lack good character. This research was conducted in
Indonesia, East Java, MI Khadijah Malang. this research is descriptive qualitative. This
research was conducted using data collection techniques, namely observation,
interviews, and documentation. In this case the researcher will discuss Implementation
Of Pasuska Activities In Establishing Student Character In Mi Khadijah Malang.
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A. Pendahuluan

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia, pendidikan juga salah
satu kebutuhan dalam pembentukan karakter bangsa. Pendidikan karakter ialah penerapan
nilai-nilai karakter kepada peserta didik yang bertujuan untuk membentuk kepribadian
peserta didik dalam mengambil keputusan secara bijak dan mengpraktikannya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga mereka bisa memberikan kontribusi yang posistif
terhadap lingkungannya. Pendidikan karakter tidak hanya mengembangkan pengetahan
peserta didik terhadap nilai-nilai kebenaran, namun merupakan perpaduan antara
pengajaran langsung dan sekaligus melibatkan peserta didik dalam sebuah tindakan itu
sendiri (Cahyanto, dkk, : 2022)

karakter ialah sifat, perilaku atau tingkah laku yang menjadi identitas atau ciri
khas seseorang. Kepribadian atau karakter adalah seperangkat nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia, diri sendiri, dan
lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan,
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. (Tsauri,
2015). Sehingga dari pengertin karakter diatas, karakter ialah ciri khas tiap individu dalam
berpikir dan juga bertindak yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan yang berdasarkan norma-norma, agama, hukum, tata krama, budaya dan juga
adat istiadat, yang dimana setiap perbuatan dan tindakan bisa dipertanggung jawabkan.
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Permasalahan yang sering kita lihat dalam dunia pendidikan melalui media sosial
ataupun secara langsung menunjukan bahwa sebagian peserta didik terlihat masih kurang
memiliki karakter yang baik. Seperti para peserta didik yang mengeluarkan kata umpatan
bahkan melakukan tindakan kekerasan, perundugan ataupun bullying dan tawuran antar
sekolah. adapun permasalah yang sering dilakukan peserta didik adalah kurangnya
kedisiplinan dan tanggung jawab, seperti halnya tidak mengerjakan tugas dan juga tidak
mengumpulkan tugas sesuai jadwal yang sudah ditentukan, tidak mengikuti aturan
sekolah atau melanggar tata tertib sekolah.

Karakter tanggung jawab dan disiplin adalah salah satu dari sarana dalam
membentuk kepribadian, tetapi pada kenyataannya nilai-nilai kedisplinan dan tanggung
jawab mulai memudar didalam ruang lingkup sekolah. Karakter tanggung jawab dan
disiplin perlu diterapkan, sebab. Nilai-bilai karakter yang memiliki peran penting dalam
perilaku sosial peserta didik adalah karakter tanggung jawab dan disiplin. Karakter
tanggung jawab dan disiplin pada peserta didik akan terlihat melalui perbuatan dan
tindakan yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah maupun diluar sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti melihat bahwa permasalahan ini juga
dialami oleh peserta didik di MI Khadijah Malang, MI Khadijah ini merupakan sekolah
yang menerapkan kedisiplinan. Hal ini dapat dilihat saat siswa mulai masuk gerbang
sekolah. siswa menyapa guru, mengucapkan salam, dan juga bersalaman dengan para
bapak/ibu guru. Ketika mulai sholat dhuha siswa berbaris dengan rapih didepan kelasnya
masing-masing kemudian berjalan menuju masjid dan tidak lupa sebelum memasuki
masjid para siswa berdoa terlebih dahulu. Akan tetapi masih ada beberapa siswa yang
kurang menunjukan sikap kedispilinan dan juga tanggung jawab dalam mentaati tata
tertib sekolah.

Untuk membentuk dan juga mengaplikasikan nilai karakter disiplin, dan tanggung
jawab tidak hanya dilakukan dikelas saja tetapi juga bisa dilakukan diluar kelas, tidak
hanya melalui pembelajaran tetapi juga bisa dilakukan denga praktik secara langsung.
Menerapkan kegiatan diluar kelas MI Khadijah ialah salah satu madrasah yang
menerapkan kehiatan PASUSKA atau pasukan khusus. dalam kegiatan pasuska ini
penerapan karakter tidak hanya melalui kegiatan pembelajaran saja tetapi juga kegiatan
di luar pembelajaran. pasukan khusus atau PASUSKA ialah sekumpulan peserta didik
pilihan yang ditunjuk untuk dijadikan role model atau suri teladan dan sebagai pembina
siswa lainnya agar termotivasi untuk disiplin, bertanggung jawab, dan berakhlak.
PASUSKA ialah kegiatan yang dilakukan diluar pembelajaran.
bisa kita lihat dari awal pemilihan anggota pasusaka dimana siswa-siswa yang terpilih
ialah siswa-siswa yang baik akademik dan non akademiknya dan juga memiliki perilaku
yang baik, begitu juga dengan kegiatan pelantikan anggota pasuska dimana semua
kegiatan yang dilakukan ialah untuk membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab.
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengkaji lebih delam mengenai implementasi
kegiatan pasuskan khusus (PASUSKA) dalam membentuk karakter siswa di M1 Khadijah
Malang.

B. Metode

Penelitian ini dilakukan di MI Khadijah Malang. Peneltian menggunakan
pendekatan kualitatif, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena yang dialami oleh orang-orang yang disurvei, seperti perilaku,
persepsi, motivasi, dan tindakan lainnya (Yulianto, 2020). Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan
data yang dikumpulkan berupa informasi, gambaran peristiwa, dan pemikiran individu
atau sekelompok orang. (Irsan & Syamsurijal, 2020). Teknik pengumplan data dalam
penelitian ini ialah obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
teori Miles dan Hubermen yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Dalam penelitian ini untuk menentukan keabsahan data temuan menggunakan teknik
perpanjangan pengamatan, wawancara lebih mendalam, diskusi ahli dan triangulasi.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Perencanaan implementasi kegiatan pasuska dalam membentuk karakter siswa

Membahas mengenai implementasi kegiatan pasuska dalam membentuk karakter
siswa di MI Khadijah Malang tentu tidak akan lepas dengan yang namanya perencanaan,
pelaksanaan dan juga evaluasi. Tahap Perencanaan yang dilakukan MI Khadijah dalam
mengimplementasi kegiatan pasuska didalam membentuk karakter siswa ialah dengan
penetapan tujuan-tujuan, penentuan program, saran dan prasarana yang memadai,
ketersediaannya sumber daya manusia, dan anggaran. Sormin & Rahma (2018) di sekolah
dalam menanamkan pendidikan karakter sangat terkait dengan manajemen atau
pengelolaan sekolah, bagaimana pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan, dan
dikendalikan dalam kegiatan pendidikan. Awal terbentuknya pasuska karena melihat
siswa yang kurang disiplin dan bertanggung jawab terhadap tata tertib sekolah, oleh
karena itu tujuan dibentuknya pasuska ini ialah sebagai role model atau suri tauladan
untuk siswa-siswa MI Khadijah. Berikut beberapa perencanaan yang dilakukan oleh Ml
Khadijah:
a. Perencanaan kegiatan pasuska

MI Khadijah ialah salah satu sekolah madrasah yang memiliki kegiatan pasuska
atau pasuskan khusus, pasuska ini ialah salah satu wadah untuk membentuk karakter para
peserta didik yang bertanggu jawab dan disiplin. Dari hasil wawancara dan juga observasi
menjelaskan bahwa awal mula dibentuknya pasuska ialah karena untuk mengedisiplinkan
anak, mengajarkan tanggung jawab, dan juga menjadi suri tauladan yang memiliki
karakter yang baik atau perilaku yang baik. Pasuska juga dibentuk karena kurangnya
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pengawasan guru kelas dalam mengawasi anak-anak sehingga dibutuhkan siswa atau
anggota pasuska untuk mengasi serta memberikan contoh yang baik kepada siswa yang
lainnya. Wardani (2018) hal yang dilakukan dalam merancang kegiatan pramuka ialah
dengan menganalisis kebutuhan, selanjutnya menentukan kegiatan apa saja yang akan
dikembangkan, sekaligus menentukan penanggung jawab kegiatan.
b. Identifikasi Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan

Untuk menunjang keberhasilan perencanaan dan pelaksanaan, sekolah juga
mempersiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh pasuska. Wibowo (2012)
untuk mendukung terlaksananya pendidikan karakter maka sekolah harus menjadi
pendukung kegiatan ini. Dari penjelasan kepala madrasah dan juga pembina pasuska
dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana untuk melaksanakan implementasi kegiatan
pasusak ini sudah dipersiapkan sebelumnya dan sudah dilaksanakan, seperti menyiapkan
tempat diklat tempat ini akan digunakan untuk melatih anak-anak, buku pelanggaran yang
digunakan oleh anggota pasuska dan juga guru kelas, kemudian para anggota pasuska
juga akan mendapatkan seragam khusus dari sekolah seperti rompi yang dipakai pada saat
melakukan tugas. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah baik untuk menunjang
kebutuhan-kebutuhan kegiatan pasuska.
c. Koordinasi persiapan Sumber Daya Manusia yang dibutuhkan

Sumber daya manusia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah personil yang
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pasuska di MI Khadijah. berdasarkan hasil
wawancara yang dapat disimpulkan mengenai jumlah pembina yang sudah cukup banyak
dan siswa yang terlibat dalam kegiatan pasuska di Ml Khadijah. Ketersediaanya sumber
daya manusia menjadi salah satu faktor yang peniting dalam pelaksanaan kegiatan
pasuska. Karena sumber daya manusia juga memerlukan korelasi yang baik anatara satu
dengan yang lainnya agarterwujudnya tujuan dari implementasi kegiatan pasuska.
d. Perencanaan Anggaran

Manajemen keuangan merupakan hal yang sensitif, disini peneliti tidak
mengetahui berapa anggaran yang disediakan untuk pelaksanaan aktivitas pasuska.
Karomah (2018) menjelaskan bahwa manajemen keuangan ialah kegiatan yang
berhubungan dengan pengadaan, pemanfaatan, dan juga pertanggung jawaban. Dari hasil
wawancara dapat disimpulkan bahwa sekolah sudah memberikan koontrubusinya dari
berbagai aspek. Sekolah juga mendukung kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
pasuska. para anggota pasuska pun diajarkan bagaimana memanajemenkan uang. Dan
swadaya ini salah satu bentuk latihan memegang tanggung jawab siswa.
2. Pelakasanan kegiatan pasuska dalam membentuk karakter siswa

Pelaksanakan kegiatan pasuska dalam membentuk karakter siswa yang dilakukan
oleh pihak sekolah sesuai dengan perencanaan implementasi kegiatan pasuska dalam
membentuk karakter siswa. Tahap Pelaksanaan kegiatan pasuska dalam membentuk
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karakter siswa di MI Khadijah ialah dengan menentukan strategi apa yang akan
digunakan, dimana strategi yang digunakan pembina pasuska ialah dengan menyusun
jadwal latihan dan kegiatan, kemudian menyiapkan materi. Selain strategi ada juga
beberapa cara yang digunakan oleh pengajar pasuska dalam membentuk karakter siswa
yakni motede permainan, diskusi, pembiasaan, dan juga penugasa. berikut ialah
pelaksanaan implementasi kegiatan pasuska dalam membentuk karakter siswa :
a. Strategi yang diterapkan di kegiatan pasuska dalam membentuk karakter siswa

Berdasarkan hasil wawancara, strategi yang dilakukan oleh pembina pasuska ialah
dengan menyusun jadwal latihan. Latihan ini dilakukan untuk melatih kedisiplinan dan
tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugass yang diberikan, menyiap materi-
materi agar siswa paham bagaimana menjadi seorang pemimpin, bagaimana disiplin
dalam waktu dan bertanggung jawab atas tugasnya.Sormin & Rahma (2018) strategi ialah
taktik atau siasat yang dilakukan guru kepada siswa didalam aktivitas belajar mengajar.
Strategi-strategi inilah yang digunakan oleh pembina pasuska dalam pelaksanaan
kegiatan pasuska dalam membentuk karakter siswa di mi khadijah.
b. Metode yang digunakan di pasuska dalam membentuk karakter siswa

Metode yang digunakan oleh pembina pasuska ialah dengan penerapkan
pembiasaan-pembiasaan atau diskusi bersama pembina dengan anggota pasuska. Dari
hasil wawancara diatas pembina pasuska menggunakan metode diskusi yakni dengan
breaffing terlebih dahulu dengan anggota pasuska sebelum diterjunkan kelapangan.
Pembina juga menggunakan metode bermain, penugasan ini terlihat pada saat diklat. Dan
juga melalui pembinaan dan latihan yang dilakukan terus menerus agar para anggota
pasuska terbiasa dan tertanam kebiasaan-kebiasan baiknya. Karena dalam membentuk
karakter tidak bisa secara instan akan tetapi melalui proses dan kebiasan-kebiasaan, yang
kemudian kebiasaan tersebut akan menjadi keterbiasaan yang dilakukan siswa. dengan
adanya metode pembiasaan ini digunakan untuk siswa berfikir, bersikap dan juga
bertindak sesuai dengan apa yang dituju (Wilujeng, Sa’dullah, & Rodafi, 2020)
c. Waktu Pelaksanaan kegiatan pasuska dalam membentuk karakter siswa

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
diperoleh bahwa pelaksanaan implementasi kegiatan pasuska dilakukan ditahun ajaran
baru, kemudian latihan dan pembinaan dilakukan setiap hari rabu dan kamis dilaksanakan
setelah jam pulang sekolah sehingga tidak mengganggu proses pemebelajaran. Sabri
(2018) menjelaskan manajemen waktu ialah kegiatan yang mengalokasikan pekerjaan
atau tugas sesuai dengan kepentingan sehingga tujuan tercapai. Dari hasil penelitian dan
wawancara dapat dipastikan bahwa penerapan kegiatan pasuska juga sudah dilaksanakan
pada tahun ajaran baru, dan juga latihan serta kegiatan rutin anggota pasuska sudah
dijalankan dengan baik, kemudian latihan rutin tersebut tidak mengganggung proses
pembelajaran sebab dilakukan setelah pulang sekolah.

JPMI: Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023 299



Nurul Amaliyah, Anwar Sa’dullah, Bagus Cahyanto

d. Langkah-langkah pelaksanaan implementasi kegiatan pasuska dalam
membentuk karakter siswa

1) Pemilihan anggota pasuska
Melihat hasil tanya jawab, peneliti menarik keputusan bahwa dalam penunjukan
anggota pasuska ini berdasarkan dari siswa didik yang baik dan tidak prestasinya juga
memiliki perilaku atau tingkah laku yang baik.

2) Pelantikan anggota pasuska
Dari hasil observasi dan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa selama diklat para
anggota pasuska diajarkan dan dibentuk karakter-karakternya seperti kedisiplinan,
tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan, teman, dan lain sebagainya.
Diklat juga tidak hanya membentuk karakter saja tetapi menyiapkan mental siswa.
setiap kegiatan dan tugas-tugas yang diberikan oleh pembina pasuska ialah kegiatan
yang membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab.

3) Tugas anggota pasuska
Dari hasil observasi dan wawancara diatas menjelaskan bahwa penerapan kegiatan
pasusak sudah dilakuakn secara rutin dan dilatih secara rutin, melakukan pembiasan
untuk membentuk karakter siswa, karena membentuk karakter tidak bisa secara instan
akan tetapi melalui proses.

Dari hasil observasi dan wawancara menjelaskan bahwa penerapan kegiatan
pasusak sudah dilakuakan secara rutin dan dilatih secara rutin, melakukan pembiasan
untuk membentuk karakter siswa, karena membentuk karakter tidak bisa secara instan
akan tetapi melalui proses. Kemudian para anggota pasuska juga sudah melaksanakan
tugas dengan baik, disiplin dan bertanggung jawab atas tugas yang sudah diberikan, selain
melaksanakan tugas anggota pasuska juga menjadi contoh dan suri tauladan yang baik,
sehingga harus memiliki karakter yang baik. Melatih rasa tanggung jawab dan disiplin
sejak usia muda memang tidak sederhana sehingga mereka masih membutuhkan
bimbingan secara berkelanjutan akan tugas dan tanggung jawabnya.

e. Membentuk karakter melalui kegiatan PASUSKA

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa
Implementasi kegiatan pasuska membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa
bisa kita lihat dari awal pemilihan anggota pasusaka dimana siswa-siswa yang terpilih
ialah siswa-siswa yang baik akademik dan non akademiknya dan juga memiliki perilaku
yang baik, begitu juga dengan kegiatan pelantikan anggota pasuska dimana semua
kegiatan yang dilaksanakan ialah untuk membentuk karakter yang disiplin dan tanggung
jawab. Lickona (dalam Tsauri, 2017) karakter terdiri dari 3 bagian yang saling berkaitan
yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action.

Dari hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan
pasuska dilaksanakan untuk membentuk karakter siswa. pada siswa diketahui bahwa
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banyak kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan beragam meliputi latihan rutin seperti

membuat yel-yel, pelatihan paskibraka, PBB, diajarkan bagaimana disiplin dalam waktu

dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan pembina.

3. Evaluasi mengimplementasikan kegiatan pasuska dalam membentuk karakter
siswa di mi khadijah

Tahapan akhir dalam implementasi ialah evaluasi. Evaluasi bertujuan untuk
menjamin kinerja agar sesuai capaian yang ditetapkan. Mulyasa (2013) evaluasi atau
penilaian dilakukan untuk menjamin kinerja yang dicapai agar sesuai dengan rencana dan
tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi yang dilaksanakan oleh MI Khadijah yakni dari
buku pelanggaran yang dipegang oleh anggota pasuska, dan juga guru kelas. Anggota
pasuska akan melaporkan langsung ke guru kelas, sedangkan untuk anggota pasuska yang
melanggar akan langsung berhadapan dengan pembina pasuska .Guru kelas dan pembina
pasuska akan memberikan pembinaan ulangan kepada siswa dan anggota pasuska yang
melanggar tata tertib.

Dari hasil wawancara dan juga observasi tersebut menjelaskan bahwa hasil dari
evaluasi implementasi kegiatan pasuska dalam membentuk karakter siswa ialah sudah
baik, dimana anggota pasuska sudah melaksanakan tugasnya dengan baik, juga terlihat
siswa-siswa yang mulai mentaati tata tertib sekolah. terlihat juga siswa-siswa yang mulai
disiplin terhadapa waktu, dan bertanggung jawab atas kesalahannya.

D. Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Perencanaan
implementasi kegiatan pasuska dalam pemembentukan karakter peserta didik di Ml
Khadijah Malang berawal dari siswa yang kurang disiplin dan bertanggung jawab dalam
mentaati tata tertib dan juga jumlah siswa yang banyak yang membuat guru kurang bisa
mengontrol siswa sehingga sekolah memerlukan role mode/model untuk menjadi suri
tauladan.

Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi kegiatan
nyata. Adapun pelaksanaan kegiatan pasuska dalam membentuk karakter peserta didik di
MI Khadijah Malang ialah rencana yang digunakan oleh pembina pasuska yakni dengan
menentukan jadwal latihan dan kegiatan, menyiapkan materi-materi, evaluasi yang
bertujuan mengontrol kinerja yang dicapai agar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
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